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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan pembelajaran al-Qur’an Hadits pada dasarnya merupakan
rumusan bentuk-bentuk tingkah laku yang akan dimiliki peserta didik
setelah melakukan proses pembelajaran. Rumusan tujuan tersebut
dirumuskan berdasarkan analisis terhadap berbagai tuntutan, kebutuhan, dan
harapan. Oleh karena itu, tujuan dibuat berdasarkan pertimbangan faktor-
faktor masyarakat, peserta didik itu sendiri, serta ilmu pengetahuan
(budaya). Dengan demikian, perumusan tujuan pembelajaran al-Qur’an
Hadits harus didasarkan pada harapan tentang sesuatu yang diharapkan dari
hasil proses kegiatan pembelajaran.

Perumusan tujuan pembelajaran al-Qur’an Hadits merupakan
panduan dalam memilih materi pelajaran, menentukan strategi pembelajaran
dan memilih alat-alat pembelajaran yang akan digunakan sebagai media
pembelajaran, dan sebagai dasar bagi guru untuk mengantarkan peserta
didik mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan. Selain itu,
perumusan tujuan juga dapat dijadikan sebagai dasar dalam penyusunan
alat-alat penilaian hasil belajar.

Sudah menjadi keharusan bagi umat Islam untuk belajar membaca

al-Qur’an. Membaca al-Qur’an bagi umat Islam merupakan ibadah kepada



Allah SWT. Oleh karena itu keterampilan membaca al-Qur’an perlu
diberikan kepada anak sejak dini, sehingga nantinya diharapkan setelah
dewasa dapat membaca, memahami dan mengamalkan al-Qur’an dengan
baik dan benar.!

Pada kenyataan di lapangan banyak terjadi proses pembelajaran yang
tidak sesuai dengan tujuan pendidikan tersebut. Proses pembelajaran yang
tidak sesuai dengan tujuan pendidikan tersebut tidak hanya terjadi pada
beberapa mata pelajaran tertentu, tetapi hampir semua mata pelajaran yang
sering menggunakan metode ceramah, strategi yang tidak memugkinkan
peserta didik untuk aktif atau media yang kurang inovatif.

Dalam mempelajari mata pelajaran al-Qur’an Hadits diharapkan
peserta didik untuk mencintai kitab sucinya, mempelajari dan mempraktikan
ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an Hadits sebagai
sumber utama ajaran Islam dan sekaligus menjadi pegangan dan pedoman
hidup dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran al-Qur’an Hadits di
Madrasah Ibtidai’yah adalah salah satu mata pelajaran PAI yang
menekankan pada kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an dan hadits
dengan benar. Selain itu juga mencangkup tentang hafalan terhadap surat-
surat pendek dalam al-Qur’an, pengenalan arti atau makna secara sederhana

dari surat-surat pendek tersebut dan hadits-hadits tentang akhlak terpuji

! Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971), 597.



untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan
pembiasaan.?

Mata pelajaran al-Qur’an Hadits harus dibuat secara menarik,
menyenangkan, serta tidak membosankan. Untuk menciptakan pembelajaran
yang menarik, menyenangkan, serta tidak bosan dibutuhkan kreatifitas dari
seorang guru dalam menggunakan media dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran yang bermakna akan membawa peserta didik pada
pengalaman belajar yang mengesankan. Pengalaman yang diperoleh peserta
didik akan semakin berkesan apabila proses pembelajaran yang diperoleh
merupakan hasil dari pemahaman dan penemuannya sendiri.

Dari hasil observasi yang dilaksanakan peneliti di M1 Baitur Rohim
Ganting Gedangan Sidoarjo pada kelas 1V adalah peserta didik kurang dapat
menghafal surat- surat pendek dengan baik dan benar. Dari 27 peserta didik
rata-rata 60% yang memiliki kemampuan menghafal dalam materi
menghafal surat pendek dan yang belum tuntas mencapai rata-rata 40%.3
Kriteria Ketuntasan Minimal KKM mata pelajaran al-Qur’an Hadits di MI
Baitur Rohim Ganting Gedangan Sidoarjo yang di tetapkan dan harus
dicapai adalah 75 namun hasilnya masih kurang atau dibawah Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) tersebut.

2 Peraturan Menteri Agama Replublik Indonesia No. 2 Tahun 2008, Tentang Standar Kompetensi
Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, 17.

¥ Achmad Choirul Muchlis, Guru Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits Kelas IV MI Baitur Rohim
Ganting Gedangan Sidoarjo, Wawancara Pribadi dan kroscek hasil unuk kerja, Sidoarjo, 01
November 2016.



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran al-Qur’an
Hadits, dapat disimpulkan bahwa masalah pembelajaran al-Qur’an Hadits
dikarenakan media yang digunakan kurang sesuai dengan pembelajaran.
Proses pembelajaran menghafal al-Qur’an pada mata pelajaran al-Qur’an
Hadits yang dilakukan menggunakan media yang kurang menarik sehingga
membuat peserta didik kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Oleh karena itu, dalam meningkatkan kemampuan menghafal peserta
didik diperlukan upaya pengembangan dengan memilih dan menerapkan
media pembelajaran tertentu yang sekaligus dapat menghasilkan
peningkatan kemampuan menghafal al-Qur’an di MI Baitur Rohim Ganting
Gedangan Sidoarjo. Setelah mempelajari berbagai media pembelajaran yang
telah dikembangkan dan diaplikasikan dalam dunia pendidikan, maka secara
hipotesis media pembelajaran yang memungkinkan dapat tercapainya
kemampuan menghafal al-Qur’an seperti yang disebutkan diatas adalah
media pembelajaran Card Sort.

Media pembelajaran Card Sort merupakan bagian dari alat pengantar
dalam pembelajaran. Media ini memiliki langkah-langkah kegiatan yang
melibatkan peserta didik aktif sejak dimulainya pembelajaran. Media ini
bertujuan untuk mempermahir peserta didik dalam menyusun kalimat atau
ayat-ayat al-Qur’an menjadi satu untaian surah. Media pembelajaran Card

Sort merupakan potongan-potongan kertas yang digunakan sebagai alat



pengatar agar peserta didik mampu menghafal dan membaca ayat-ayat suci
al-Qur’an tanpa terkesan membosankan dan terpaksa.4

Kemampuan menghafal al-Qur’an  menggunakan media
pembelajaran Card Sort memiliki peran untuk memudahkan belajar peserta
didik terutama pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits. Media ini dilakukan
dengan praktik berkelompok dengan menggunakan potongan-potongan
kertas yang berisikan kalimat dari ayat al-Qur’an yang dapat meningkatkan
keaktifan peserta didik dan untuk memudahkan dalam mempelajari materi
yang bersifat psikomotor. Media ini merupakan suatu cara mengajar di
mana peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan membawa
suasana pembelajaran menyenangkan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
dalam penelitian ini peneliti memilih judul “Peningkatan Kemampuan
Menghafal Surat Pendek Melalui Media Card Sort Mata Pelajaran
Al-Qur’an Hadits Kelas 1V MI Baitur Rohim Ganting Gedangan
Sidoarjo”.

B. Rumusan Masalah
Sebagaimana yang telah dipaparkan pada latar belakang di atas,

maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

* Arsyad Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta:PT. Rajagrafindo Persada, 2009), 122.



1. Bagaimana penerapan media Card Sort dalam kemampuan menghafal
surat pendek pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits kelas IV MI Baitur
Rohim Ganting Gedangan Sidoarjo?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan menghafal surat pendek melalui
media Card Sort pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits kelas IV Ml
Baitur Rohim Ganting Gedangan Sidoarjo?

C. Tindakan yang Dipilih
Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang dihadapi
oleh peneliti pada kelas IV dalam pembelajaran al-Qur’an Hadits yaitu
dengan meningkatkan kemampuan menghafal surat pendek melalui media

Card Sort. Pada media Card Sort diharapkan peserta didik dapat

meningkatkan kemampuan menghafal surat pendek pada mata pelajaran

agama khususnya pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits.
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat di tentukan tujuan
penelitian tindakan kelas diantaranya, sebagai berikut:

1. Mengetahui penerapan media Card Sort dalam meningkatkan
kemampuan menghafal surat pendek pada mata pelajaran al-Qur’an
Hadits kelas IV MI Baitur Rohim Ganting Gedangan Sidoarjo.

2. Mengetahui peningkatan kemampuan peserta didik dalam menghafal
surat pendek pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits melalui media

Card Sort kelas IV MI Baitur Rohim Ganting Gedangan Sidoarjo.



E. Lingkup Penelitian

Pada lingkup penelitian ini peneliti membatasi pada mata pelajaran

al-Qur’an Hadits kelas IV di MI Baitur Rohim Ganting Gedangan Sidoarjo

dengan :

1.

Kemampuan menghafal yang diperoleh peserta didik pada meteri surat
pendek dengan menggunakan indikator kriteria sebagai berikut: fasih,

ketepatan tajwid, dan kelancaran membaca.

. Tindakan yang di ambil dalam penelitian ini adalah menerapkan media

Card Sort.

. Materi bacaan surat pendek dengan Kompetensi Dasar: 4. Menghafalkan

Q.S al-Lahab dan surat al-Insyirah secara benar dan fasih

Indikator: Mengidentifikasi ilmu tajwid dalam Q.S al-Lahab dan al-
Insyirah, Menghafalkan surat al-Lahab dan al-Insyirah dengan lancar,
Melafalkan Q.S. al-Lahab dan al-Insyirah secara benar dan fasih dan

Menterjemahkan ayat-ayat dalam Q.S al-Lahab dan al-Insyirah.

F. Signifikasi Penelitian

Jika hasil tujuan penelitian tindakan di atas dapat dicapai, maka hasil

PTK ini diharapkan dapat bermanfaat :

1.

Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi

penelitian penulisan karya selanjutnya. Hasil penelitian ini diharapkan



dapat meningkatkan kemampuan menghafal surat pendek melalui

media Card Sort pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits.

2. Manfaat Praktis

a)

b)

d)

Bagi peneliti

Dapat meningkatkan pemahaman serta wawasan peneliti dalam
membuat karya ilmiah dan dapat dijadikan sebagai pengalaman,
masukan, refleksi peneliti ketika menjadi tenaga pendidik dan
untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) pada tempat,
kelas, setting, metode yang berbeda.
Bagi sekolah

Dapat memberikan kontribusi dalam hal meningkatan mutu
tenaga pendidik, dan peserta didik.
Bagi guru

Dapat memberikan kontribusi dalam hal inovasi atau variasi
media di dalam proses pembelajaran al-Qur’an Hadits dan dapat
memberikan masukan kepada guru untuk melakukan penelitian
tindakan kelas dengan melakukan uji coba dengan setting kelas dan
peserta didik yang lain serta untuk meningkatkan kemampuan
menghafal peserta didik.
Bagi peserta didik

Dapat meningkatkan motivasi dan semangat peserta didik

dalam mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung dan dapat



menghilangkan kejenuhan, kebosanan dalam proses pembelajaran
yang berlangsung dan dapat meningkatkan kemampuan menghafal
surat pendek bagi peserta didik dalam proses pembelajaran mata

pelajaran al-Qur’an Hadits.



